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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan setelah mengadakan ujicoba untuk perangkat keras maupun perangkat lunak sistem pengendali palang pintu kereta api ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api adalah rangkaian dasar teknik, pengendalian, dan pengaturan dengan menggunakan pengendali mikrokomputer AT.  Rangkaian dasar sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api mengandung komponen yang terdiri atas : sensor sebagai komponen input;  bel, sirine, LED, Motor Stepper beserta driver-nya sebagai komponen output-nya dan mikrokomputer AT sebagai pengendalinya.  Sensor terdiri atas LED inframerah sebagai emitter yang menyinari phototransistor sebagai penerimanya (detector). 

2. Sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api merupakan sebuah alat untuk mengendalikan membuka atau menutupnya palang pintu kereta api secara otomatis ketika kereta api akan melintasi daerah lalu lintas kendaraan bermotor tanpa terlalu tergantung pada manusia.  Suatu sensor diletakkan pada jarak sekitar 1,5 KM dari tempat palang pintu untuk mendeteksi kedatangan kereta api dan selanjutnya sensor tersebut mengirimkan sinyal ke mikrokomputer AT untuk diproses lebih lanjut, yaitu menutup palang pintu secara otomatis.  Dan untuk membuka kembali palang pintu, maka di dekat palang pintu diletakkan juga sebuah sensor yang akan mengirim sinyal ke mikrokomputer AT untuk membuka palang pintu bila sensor tersebut dilewati oleh kereta api. 

3. Sebagai piranti penghubung atau antar muka antara mikrokomputer AT dengan peralatan luar, digunakan PPI 8255 yang telah terintegrasi dengan beberapa komponen pendukungnya dalam suatu kartu (card).

4. Cara kerja sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api didapat setelah berkas cahaya dari LED yang menyinari phototransistor pada sensor 3 atau sensor 4 terhalangi ketika kereta api melewatinya, yang menyebabkan tegangan output dari phototransistor menjadi sekitar +5V.  Tegangan +5V ini berarti bernilai 1, dan tegangan 0V yang dihasilkan ketika berkas cahaya LED menyinari phototransistor bernilai 0.  Sinyal 1 ini dikirimkan ke mikrokomputer AT, dan direspon oleh mikrokomputer AT dengan menjalankan suatu prosedur pada program pengendali untuk menutup palang pintu, membunyikan sirine, dan menyalakan lampu LED secara berkedip.  Prosedur ini akan dijalankan sampai berkas cahaya dari LED yang menyinari phototransistor pada sensor 5 terhalangi ketika kereta api melewatinya, yang menyebabkan tegangan output dari phototransistor menjadi sekitar +5V.  Tegangan +5V ini berarti bernilai 1.  Sinyal 1 ini dikirimkan ke mikrokomputer AT, dan direspon oleh mikrokomputer  AT dengan menjalankan suatu prosedur pada program pengendali untuk membuka kembali palang pintu, memberhentikan bunyi sirine, dan memberhentikan nyala lampu LED yang berkedip.  Selain itu, pada prosedur ini juga akan dijalankan suatu fungsi untuk memasukkan data kedatangan kereta ke dalam tabel secara otomatis.

5. Laporan data kedatangan kereta seperti data tanggal, hari, kode kereta, nama kereta, waktu kedatangan kereta, kecepatan laju kereta dan arah kereta disajikan dalam bentuk tabel dan dapat disimpan menjadi suatu file berekstensi .QRP.

5.2 SARAN-SARAN

Perangkat keras maupun perangkat lunak dari sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan dan kemampuan penyusun.  Oleh karena itu apabila menginginkan untuk mengembangkan dan menyempurnakan rangkaian Pengendali Palang Pintu Kereta Api, maka penyusun sarankan :

1. Dalam menyusun piranti sistem sebaiknya menghindari persambungan antar kabel yang banyak , hal ini  untuk mempermudah dalam melakukan pelacakan kesalahan yang mungkin timbul.

2. Untuk penerapan sistem Pengendali Palang Pintu Kereta Api secara nyata tentunya perlu penyesuaian lagi dalam hal kualitas maupun kuantitas alat sistem.  Seperti penyesuaian pemberian daya pada alat, penggunaan sensor yang lebih peka dan bisa dipasangkan dengan jarak yang jauh, dan penyesuaian komponen yang lainnya.
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